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         ABSTRAK 

 

 

 

Struktur modal merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan karena 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

perlu dianalisis faktor-faktor atau variabel apa saja yang memengaruhi struktur modal 

itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan tingkat suku bunga terhadap struktur modal 

pada perusahaan subsektor rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 

ini menggunakan perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan maka didapat 4 perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian. Metode analisis data dilakukan dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap struktur modal.  

 

 

 

Kata Kunci: Struktur modal, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, Tingkat Suku Bunga, Perusahaan Subsektor Rokok  
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ABSTRACT 

 

 

The capital structure is very important for the company because it has a huge influence 

on the company's finances. Therefore, it is necessary to analyze what factors or 

variables affect the capital structure itself. This study aims to examine the effect of 

liquidity, firm size, sales growth, and interest rates on the capital structure of the 

cigarette sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-

2021 period. This research uses quantitative research. The population of this study uses 

cigarette sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-

2021 period. The sampling technique in this study used purposive sampling, with 

predetermined criteria, 4 companies were used as research samples. The method of 

data analysis was carried out with multiple linear regression analysis techniques. The 

results of this study indicate that firm size has a significant effect on capital structure, 

while liquidity, sales growth and interest rates have no effect on capital structure. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri rokok di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Rokok menjadi salah satu sumber utama pemasukan dalam kas negara melalui 

cukai hasil tembakau yang naik setiap tahunnya hingga mencapai triliunan rupiah. Data 

pada Laporan kinerja direktorat jenderal Bea dan Cukai Kementrian Keuangan selama 10 

tahun terahkir sejak 2012 hingga 2021 memperlihatkan tren yang positif dari total 

penerimaan cukai sebesar Rp. 95.027 triliun rupiah terus meningkat sampai dengan Rp. 

180.000 triliun rupiah pada tahun 2021. Dari data diatas, dapat disimpukan jika perusahaan 

rokok yang ada pastinya memiliki kenaikan laba setiap tahunnya yang sangat tinggi. 

Namun, pada kenyataannya seluruh perushaan manufaktur sub sektor rokok yang Go 

Public mengalami tren penurunan laba pada tahun 2020 yang dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa hampir seluruh perusahaan 

sub sektor rokok mengalami penurunan laba dan hanya sati perusahaan yang memiliki 

kenaikan laba yaitu PT Wismilak Inti Makmur Tbk. Pada Paparan dari PT Wismilak 

Inti Makmur (2020) Kenaikan laba pada PT Wismilak Inti Makmur Tbk sebesar 171% 

ini memang mengejutkan akan tetapi perusahaan ini bisa medapatkan presentase 

sebesar ini dikarenakan melakukan strategi secara cermat dan terarah yang berfokus 

pada 3 hal utama yaitu optimalisasi kapasitas produksi, peningkatan kualitas produk, 

dan penetrasi pasar. Dalam strategi penetrasi pasar PT Wismilak Inti Makmur Tbk 

melakukan market test sebagai penetrasi awal, dengan menghadirkan 2 produk 

unggulan baru pada 2019. Selain merupakan strategi, market test 2 produk pada PT 

Wismilak Inti Makmur Tbk pada 2019 juga merupakan respon atas kenaikan tarif cukai 

dan harga jual eceran yng di canangkan pemerintah. Dari hal tersebut PT Wismilak Inti 

No. Perusahaan Kondisi Keterangan

1 PT Bentoel International Investama Turun 101.899% turun dari tahun sebelumnya

2 PT Gudang Garam Tbk Turun 30% turun dari tahun sebelumnya

3 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Turun 37% turun dari tahun sebelumnya

4 PT Wismilak Inti Makmur Tbk Naik 171% naik dari tahun sebelumnya
Sumber Data: https://www.idx.co.id/, 15 April 2022 

Tabel 1. 1 Kondisi laba perushaan rokok 

https://www.idx.co.id/
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Makmur Tbk ini memanfaatkan potensi konsumen baru yang ingin beralih prefensi ke 

rokok tembakau dengan harga yang lebih terjangkau dan hasilnya cukup baik. 

Industri rokok di Indonesia yang semakin kompetitif menuntut penanganan dan 

pengelolaan bisnis yang lebih profesional dari semua perusahaan. Pesaing yang terus 

bertambah, baik lokal maupun internasional (Multinational Corporation), semua 

perusahaan menawarkan yang terbaik baik dari segi kinerja perusahaan maupun segala 

aspek, termasuk pengelolaan keuangan. 

Dalam manajemen keuangan ini ada salah satu hal yang harus diperhatikan 

perusahaan dalam menjalankan bisnis pada manajemen keuangan adalah bagaimana 

mereka membuat keputusan pembiayaan yang dihadapi oleh manajer perusahaan. 

Menurut Ariani (2017) Keputusan dalam pendanaan adalah hal yang sangat krusial 

diambil sang manajer perusahaan karena berkaitan menggunakan bagaimana 

membiayai keputusan pendanaan yang akan dilakukan perusahaan. 

Komposisi dana harus diperhatikan untuk meminimalkan risiko yang timbul 

sebagai akibat dari keputusan yang diambil dan harus ditanggung. Komposisi atau 

struktur modal yang optimal dapat menurunkan biaya modal yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan manfaat ekonomi dan nilai pemegang saham (Wulandari & Artini, 

2019). Menurut Sartono (2012), struktur modal adalah keseimbangan utang jangka 

pendek yang permanen, utang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa. 

Struktur modal merupakan masalah penting bagi suatu perusahaan, dan kualitas 

struktur modal secara langsung mempengaruhi posisi keuangan perusahaan, sehingga 

diperlukan perhatian khusus. Jika struktur modal perusahaan buruk dan hutang 

perusahaan sangat tinggi, maka perusahaan yang bersangkutan dapat menjadi sangat 

memberatkan (Riyanto, 2008). 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada struktur modal perusahaan sudah menjadi hal 

yang penting. Menurut Hardanti & Gunawan (2010), ada beberapa faktor yang 

umumnya dipikirkan oleh perusahaan ketika membuat keputusan struktur modal, 

seperti ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, risiko, dan pertumbuhan penjualan. 

Sedangkan menurut Khariry & Yusniar (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi 

struktur modal yaitu ukuran perusahaan, struktur aset, profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan risiko keuangan. Selain itu, Riyanto (2008) 

memberikan pandangan bahwa struktur modal itu dipengaruhi oleh beberapa factor 

antara lain ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, risiko, struktur aset, 

pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan tingkat suku bunga. Menurut 
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Sartono (2012) cara menentukan struktur modal yang sudah optimal yaitu perlu 

memmemikirkan faktor-faktor penting yaitu profitabilitas, tingkat pertumbuhan 

perusahaan, Struktur asset, tingkat penjualan, Variabel laba dan perlindungan pajak, 

Skala perusahaan, Kondisi Internal perusahaan dan ekonomi makro. 

Faktor ukuran perusahaan juga penting dalam struktur modal dikarenakan semakin 

besar ukuran perusahaan maka perusahaan itupun akan membutuhkan modal yang 

tinggi juga, sehingga perusahaan tersebut akan mengambil kebijakan untuk menambah 

modal dari pihak eksternal. Faktor kedua adalah likuiditas yang jika dimana likuiditas 

ini semakin besar akan menunjukkan perusahan tersebut berhasil melunasi utang jangka 

pendeknya, sehingga dapat menyebabkan menurunnya proporsi utang dalam struktur 

modal. Faktor ketiga yaitu risiko yang dimana semakin tinggi pada umumnya 

perusahaan akan lebih mengutamakan pendanaan internal daripada penggunaan utang 

ataupun penerbitan saham. 

Faktor selanjutnya adalah pertumbuhan penjualan, pertumbuhan penjualan yang 

tinggi membuat investor lebih percaya dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan, dan semakin besar pertumbuhan penjualan maka semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan menggunakan dana eksternal. Faktor terakhir adalah tingkat 

suku bunga dimana jika naik atau turun tingkat suku bunga akan memengaruhi nilai 

modal terutama pada komposisi utang, contohnya ialah pada pinjaman modal jangka 

panjang perusahaan pada bank atau obligasi yang sudah  dimiliki perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya membataskan beberapa variabel yang akan 

diteliti, seperti likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan tingkat suku 

bunga karena kesenjangan dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan dari 

penelitian terdahulu dalam hasil yang ditemukan, pada likuiditas ada 4 penelitian yang 

memilki pengaruh terhadap struktur modal dan ada satu penelitian yang tidak memiliki 

pengaruh terhadap struktur modal, pada ukuran perusahaan pula memiliki perbedaan 

antara penelitian ada 5 penelitian yang memiliki pengaruh terhadap struktur modal dan 

ada 2 penelitian yang tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal, pada 

pertumbuhan penjualan juga memiliki perbedaan antara penelitian terdahulu yaitu ada 

2 penelitian yang memiliki pengaruh terhadap struktur modal,dan ada juga 2 penelitian 

terdahulu yang tidak memuiliki pengaruh terhadap struktur modal dan juga hanya ada 

1 dari 9 penelitian terdahulu yang memakai variabel tingkat suku bunga. Pada penelitian 

terdahulu ada terdapat variabel tingkat suku bunga yang sudah menjadi salah satu 

pedoman sebagai pengambilan keputusan perusahaan untuk memperoleh modal. Dari 
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sudut pandang perusahaan, tingkat suku bunga merupakan bagian dari biaya modal 

perusahaan, sehingga menaiknya tingkat suku bunga merupakan beban biaya tambahan 

yang harus ditanggung perusahaan (Subagyo, 2009). 

Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Struktur Modal pada Perusahaan Subsektor Rokok di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2021 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas yaitu struktur modal merupakan hal yang sangat 

penting bagi perusahaan dikarenakan pengaruh yang dimiliki sangat besar terhadap 

keuangan perusahaan tersebut. Struktur modal yang tidak optimal bisa menyebabkan 

dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan tersebut. Salah satunya ialah jika 

perusahaan tersebut dalam melakukan fungsi pembelanjaan terlalu banyak 

menggunakan utang, maka itu akan menyebabkan biaya modal yang naik bagi 

perusahaan (Wulandari & Artini, 2019). Perlu dianalisis pula faktor-faktor atau variabel 

apa saja yang akan memengaruhi struktur modal itu sendiri. Berdasarkan gap di atas, 

diketahui hanya ada satu penelitian terdahulu yang menggunakan variabel tingkat suku 

bunga dan gap diatas juga memiliki perudahaan perushaaan yaitu perushaaan subsektor 

rokok. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

hubungan antara keempat variabel tersebut terhadap struktur modal pada perusahaan 

subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2017-2021. Periode ini 

dipilih karena periode penelitian sebelumnya sudah lama dan data terbaru tidak 

digunakan, maka hasilnya sudah tidak relevan dengan masa sekarang. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diberikan beberapa pertanyaan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh antara likuiditas terhadap struktur modal pada 

perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

2017-2021? 

2. Bagaimana pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2017-2021? 
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3. Bagaimana pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap struktur 

modal pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 2017-2021? 

4. Bagaimana pengaruh antara tingkat suku bunga terhadap struktur modal 

pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2017-2021? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara likuiditas terhadap struktur modal 

pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2017-2021. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 2017-2021. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara pertumbuhan penjualan 

terhadap struktur modal pada perusahaan subsektor rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2017-2021. 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh antara tingkat suku bunga terhadap 

struktur modal pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama 2017-2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan penjelasan dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara likuiditas, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan tingkat suku bunga terhadap 

struktur modal pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi 

perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ketika 
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ingin melakukan pendanaan dengan melihat faktor-faktor yang 

memengaruhi struktur modal. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian yang menunjukan pengaruh dari Ukuran 

perusahaan, tingkat suku bunga, likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap 

struktur modal pada subsektor rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021. Pada hasil penelitian dan pembahasan ini dalam bab 4 yang sudah di 

lakukan, bisa disimpulkan sebagai berikut: 

a. Likuiditas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur 

modal perushaaan subsektor rokok yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukan jika tingkat likiditas mengalami penurunan dan kenaikan 

belum tentu berpengaruh kepada struktur modal. Bedasarkan hasil yang ada, 

maka hipotesis yang diajukan di tolak yaitu H1 : Likuiditas berpengaruh 

terhadap struktur modal subsektor rokok di Bursa Efek Indonesia. 

b. Ukuran perusahaan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan subsektor rokok yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa jika tingkat ukuran perusahaan 

mengalami penurunan dan kenaikan maka dapat mempengaruhi struktur modal. 

Bedasarkan hasil yang ada maka hipotesis yang diajukan di terima yaitu H2 : 

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan subsektor 

rokok di Bursa Efek Indonesia. 

c. Pertumbuhan penjualan secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap struktur modal perushaaan subsektor rokok yang tercatat dalam Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini menunjukan jika tingkat pertumbuhan penjualan 

mengalami penurunan dan kenaikan belum tentu berpengaruh kepada struktur 

modal. Bedasarkan hasil yang ada, maka hipotesis yang diajukan di tolak yaitu 

H3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal subsektor 

rokok di Bursa Efek Indonesia. 

d. Tingkat suku bunga secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

struktur modal perushaaan subsektor rokok yang tercatat dalam Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini menunjukan jika tingkat suku bunga mengalami penurunan 

dan kenaikan belum tentu berpengaruh kepada struktur modal. Bedasarkan hasil 
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yang ada, maka hipotesis yang diajukan di tolak yaitu H4 : tingkat suku bunga 

berpengaruh terhadap struktur modal subsektor rokok di Bursa Efek Indonesia. 

5.2 Saran  

Bedasarkan kesimpulan diatas yang telah peneliti jelaskan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah: 

a. Saran untuk Akademis 

Penelitian ini memiliki banyak sekali keterbatasan yang bisa menjadi bahan 

untuk penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih akurat dan lebih baik 

dari peneleiti sendiri. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan variabel independent lain yang memiliki pengaruh 

terhadap struktur modal selain struktur aset, risiko, dan profitabilitas yang telah ada 

di pada Bab 2. Selain itu penulis juga menyarankan untuk menambahkan tahun pada 

penelitian agar bisa mengetaui kondisi perusahaan dalam kurun waktu yg panjang. 

b. Saran untuk Perusahaan 

Saran yang bisa penulis berikan untuk perusahaan subsektor rokok adalah 

bisa menstabilkan pertumbuhan penjualan pada setiap tahunnya, perusahaan bisa 

melakukan seperti WIIM yang bisa meningkatkan penjualan pada tahun 2019-2020 

dengan menggunakan strategi pemasaran yang ada dan dapat memperluaskan 

promosi iklan. 

Saran kedua yaitu bagi perusahaan subsektor rokok yang memiliki 

perhitungan struktur modal antara total utang dengan total ekuitas yang seimbang 

agar tetap dipertahankan, sedangakn yang belum seperti perusahaan RMBA maka 

harus di tingkatkan lagi pada ekuitasnya dan lebih berhati-hati untuk mengambil 

kredit agar hutang tidak lebih besar ekuitas.  
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Lampiran 1 Laporan Keuangan GGRM 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 1. Laporan Keuangan GGRM (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HMSP 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HMSP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HMSP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HSMP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HSMP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HSMP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HSMP (lanjutan) 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan HSMP (lanjutan) 

 

  



57 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan RMBA (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 

 

  



71 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan WIIM (lanjutan) 
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Lampiran 5. Lampiran Data Keuangan Yang di pakai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2017 66,759,930Rp  43,141,063Rp  14,083,598Rp  1,225,712,093,041Rp  

2018 69,097,219Rp  46,602,420Rp  14,879,589Rp  1,255,573,914,558Rp  

2019 78,647,274Rp  50,902,806Rp  17,000,330Rp  1,299,521,608,556Rp  

2020 78,191,409Rp  49,674,030Rp  12,464,005Rp  1,614,442,007,528Rp  

2021 89,964,369Rp  53,090,428Rp  9,392,515Rp    1,891,169,731,202Rp  

Total Aset

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2017 2,329,179Rp 7,501,737Rp    161,353Rp  58,422,055,079Rp    

2018 2,034,169Rp 15,516,439Rp  279,093Rp  87,068,080,028Rp    

2019 3,571,886Rp 18,820,695Rp  109,632Rp  265,018,537,191Rp  

2020 4,774,272Rp 15,804,309Rp  195,140Rp  429,554,512,285Rp  

2021 4,169,740Rp 17,843,656Rp  296,849Rp  522,156,058,546Rp  

Kas dan Setara Kas

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2017 22,611,042Rp    6,482,969Rp    4,687,842Rp  160,790,695,868Rp  

2018 22,003,567Rp    8,793,999Rp    6,028,559Rp  150,202,377,711Rp  

2019 25,258,727Rp    12,727,676Rp  6,083,396Rp  157,443,942,631Rp  

2020 17,009,992Rp    16,743,834Rp  3,735,768Rp  351,790,782,502Rp  

2021 28,369,283Rp    21,964,259Rp  3,284,496Rp  542,580,383,844Rp  

Utang Lancar/ Jangka Pendek

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2016 76,274,147Rp    95,466,657Rp    19,228,981Rp  1,685,795,530,617Rp   

2017 83,305,925Rp    99,091,484Rp    20,258,870Rp  1,476,427,090,781Rp   

2018 95,707,663Rp    106,741,891Rp  21,923,057Rp  1,405,384,153,405Rp   

2019 110,523,819Rp 106,055,176Rp  20,834,699Rp  1,393,574,099,760Rp   

2020 114,477,311Rp 92,425,210Rp    13,890,914Rp  1,994,066,771,177Rp   

2021 124,881,266Rp 98,874,784Rp    8,407,407Rp     2,733,691,702,981Rp   

Penjualan



75 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5. Lampiran Data Keuangan Yang di pakai (lanjutan) 

    

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2017 24,572,266Rp    9,028,078Rp      5,159,928Rp     247,620,731,930Rp      

2018 23,963,934Rp    11,244,167Rp    6,513,618Rp     250,337,111,893Rp      

2019 27,716,516Rp    15,223,076Rp    8,598,687Rp     266,351,031,079Rp      

2020 19,668,941Rp    19,432,604Rp    6,755,055Rp     428,590,166,019Rp      

2021 30,676,095Rp    23,899,022Rp    3,601,037Rp     572,784,572,607Rp      

Total Utang

Tahun GGRM HMSP RMBA WIIM

2017 42,187,664Rp    34,112,985Rp    8,923,670Rp     978,091,361,111Rp      

2018 45,133,285Rp    35,358,253Rp    8,365,971Rp     1,005,236,802,665Rp   

2019 50,930,758Rp    35,679,730Rp    8,401,643Rp     1,033,170,577,477Rp   

2020 58,522,468Rp    30,241,426Rp    5,708,950Rp     1,185,851,841,509Rp   

2021 59,288,274Rp    29,191,406Rp    5,791,478Rp     1,318,385,158,595Rp   

Total Ekuitas
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Lampiran 6. Data Tingkat Suku Bunga 

 


